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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

PADA PT. BANK RIAU KEPRI SYARIAH CABANG BANGKINANG 

 

ANISA FITRI 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Gaya kepemimpinan 

dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai 

variabel interveningi Pada PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang. 

Adapun sampel dalam penelitian ini adalahi sebanyak 47 karyawan menggunakan 

metode sensus atau sampling jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kuantitatifi dan data tersebut di olah menggunakan program Smart-PLS-4. Hasil 

dalami penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positifi dani signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Disiplin Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Disiplin Kerja 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Gaya 

kepemimpinani berpengaruhi positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan 

melalui Kepuasan kerja sebagai variabel intervening, Disiplin kerja tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan melalui Kepuasan kerja 

sebagai variabel intervening. 

 

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, Disiplin kerja, Kinerja karyawan,Kepuasan kerja 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF LEADERSHIP STYLE AND WORK DISCIPLINE ON 

EMPLOYEE PERFORMANCE WITH JOB SATISFACTION AS AN 

INTERVENING VARIABLE AT PT. BANK RIAU KEPRI SYARIAH 

BANGKINANG BRANCH 

 

ANISA FITRI 

NIM:12270120417 

The purpose ofi this study was to determine the effecti ofi Leadership Style and 

Worki Disciplinei on Employee Performance with Job Satisfaction as an 

interveningi variablei ati PT. Banki Riau Kepri Syariah Bangkinangi Branch. The 

sample in this study was 47 employees using the census methodi or saturated 

sampling. In thisi study using quantitative analysis and the data was processed 

usingi the Smart-PLS-4 program. The results in this study indicate thati 

Leadership Style hasi a positive and significanti effect on Employee Performance, 

Leadership Style hasi a positive and significanti effecti on Job Satisfaction, Worki 

Discipline has a positive andi significant effect on Employee Performance, Work 

Discipline does not have a significant effect on Job Satisfaction, Job Satisfaction 

has a positive and significant effecti on Employee Performance, Leadership Style 

has a positivei andi significant effect on Employee Performance through Job 

Satisfaction as an interveningi variable, Worki Discipline does not have a 

significant effect on Employee Performance through Job Satisfaction as an 

intervening variable. 

 

Keywords: Leadership style, Work discipline, Employee performance, Job 

satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

 

Saat ini, banyak perusahaan yang menyadari bahwa Sumber daya manusia 

merupakan salah satu komponen yang paling penting, karena melalui sumber daya 

manusia lah sumber daya yang lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau dilaksanakan 

(Rivai,et.al.,2018:14). Perusahaan dituntut untuk mampu membangun sumber daya 

manusia yang unggul. Salah satu aspek utama Manajemen sumber daya manusia adalah 

penilaian terhadap kinerja karyawan, perusahaan harus memastikan bahwa Kinerja 

karyawan tetap baik, untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Kinerja (Performance) dari seseorang karyawan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, di antaranya yaitu motivasi kerja, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, disiplin kerja, dan kepuasan kerja (Kasmir, 

2016). Dari pengaruh kinerja karyawan,Penting bagi perusahaan untuk memerhatikan 

gaya kepemimpinan dan disiplin kerja karyawannya, karena dikhawatirkan jika gaya 

kepemimpinan dan disiplin kerja belum sesuai, hal ini dapat menyebabkan kinerja 

kurang optimal dari karyawan (Fitriana and Azis 2023). Selain itu, perusahaan juga 

harus memperhatikan kepuasan kerja, kepuasan kerja juga sangat penting dalam suatu 

perusahaan untuk mengetahui kinerja karyawannya (Ananda and Hadi 2023). 

Menurut (Nurdin,et.al,2023) ketika pegawai puas terhadap pekerjaannya mereka 

akan mencoba untuk berusaha sebaik mungkin untuk menghasilkan kinerja yang baik, 

sebaliknya karyawan yang tidak puas dapat pula mengurangi usaha untuk menyelesaikan 

pekerjaannya,  termasuk  dengan  melakukan  perilaku  yang  menyimpang,  seperti 
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penurunan tingkat disiplin dalam kerja dan menyelesaikan pekerjaan dengan tidak 

sungguh-sungguh. Senada dengan itu, Hakim,(2020) menyatakan bahwa karyawan akan 

merasa puas jika tidak terdapat kendala dalam menyelesaikan tugas. Dengan adanya 

kepuasan kerja akan menumbuhkan semangat sehingga berdampak pada kinerja 

(Anggara & Nursanti,2022). 

PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang merupakan salah perusahaan 

yang bergerak di bidang jasa perbankan berbasis prinsip syariah. Berlokasi di Jalan Prof. 

Moh. Yamin SH No. 29, Kelurahan Langgini, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten 

Kampar, Riau. cabang ini berperan dalam menyediakan layanan keuangan syariah bagi 

masyarakat sekitar, serta mendukung aktivitas perekonomian daerah secara 

berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada PT. Bank Riau Kepri 

Syariah Cabang Bangkinang, kinerja karyawan secara umum telah berjalan dengan baik, 

namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. Hal ini terlihat dari 

kualitas kerja karyawan, dimana pada sebagian pengarsipan masih ditemui kurangnya 

ketelitian dalam pengelolaan dokumen, sehingga diperlukan upaya peningkatan dalam 

pengelolaan dokumen guna menunjang efektivitas kerja karyawan. Berikut adalah data 

kinerja karyawan: 

Tabel 1. 1 Penilaian Kinerja Karyawan pada 

PT. Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang 

 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

Predikat Penilaian 

 (Orang) Excellent Verry good Good 

2022 51 - 23 28 

2023 50 - 3 47 

2024 53 - 1 52 

2025 47 - 1 46 

 
Sumber: Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang,2025 
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Nilai Akhir Yudisium/ Predikat 
 

>= 4.50 Excellent (E) 

3.50 - < 4.50 Very Good (VG) 

3.00 - < 3.50 Good (G) 

2.00 - < 3.00 Fair (F) 

< 2.00 Minus (M) 
 

 Ket: Standar Penilaian Kinerja 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa penilaian kinerja karyawan selama 

empat tahun terakhir masih didominasi oleh kategori Good, dengan keterbatasan 

capaian pada kategori Very Good dan belum adanya capaian pada kategori Excellent,  

hal ini peningkatan kualitas kinerja karyawan masih perlu diupayakan.  

Menurut Enny,(2019;119) faktor yang mempengaruihi kinerja karyawan adalah 

meliputi gaya kepemimpinan, disiplin kerja, kepuasan kerja, saat ini gaya 

kepemimpinan  memainkan peran penting di dalam perusahaan, di antara berbagai gaya 

kepemipinan yang di bahas dalam literatur manajemen, Kepemimpinan 

Transformasional adalah yang dapat menginsipirasi karyawan dari hal positif serta 

membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas. kepemimpinan transformasional juga 

mampu membangun kepercayaan, rasa hormat, dan kekaguman dari pengikutnya, yang 

pada akhirnya menghasilkan perubahan positif yang signifikan dalam kinerja dan 

keterlibatan mereka dalam organisasi.  

Berdasarkan observasi awal, pimpinan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan peran dan tanggung jawab masing-

masing. kondisi ini didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan salah satu karyawan 

PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang, yang menyampaikan bahwa ketika 
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terjadi kendala dalam pekerjaan,,atasan merespon dengan tenang dan tidak 

menunjukkan kemarahan. Karyawan juga menjelaskan bahwa saat menerima tugas 

tambahan, atasan kurang menetapkkan tenggat waktu secara ketat, melainkan 

memberikan kelonggaran untuk menyelesaikannya. gaya kepemimpinan yang tidak 

disesuaikan dengan karakteristik karyawan dan tugas yang ada, dapat mendorong 

pegawai merasa kurang bersemangat dalam bekerja bahkan kehilangan semangat kerja, 

sehingga menyebabkan karyawan tidak bersungguh-sungguh dalam bekerja dan 

perhatian yang tidak terpusat pada pekerjaan. Tentu saja hal ini perlu mendapatkan 

perhatian khusus karena dapat mengganggu kelancaran suatu kegiatan. untuk itu gaya 

kepemimpinan transformasional sangat diperlukan. 

 Menurut Jonnaidi (2019), kepemimpinan transformasional merupakan persepsi 

karyawan terhadap pemimpin yang mampu memperluas dan meningkatkan perhatian 

terhadap kepentingan karyawan, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya tujuan dan 

misi organisasi, serta mendorong karyawan untuk mengutamakan kepentingan bersama 

di atas kepentingan pribadi. Sejalan dengan hal tersebut, Hidayat (2018) menyatakan 

bahwa kepemimpinan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan arah 

organisasi dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam memengaruhi kinerja 

karyawan.
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Selanjutnya, pada aspek disiplin kerja, Berdasarkan hasil wawancara dengan 

karyawan PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang, diperoleh informasi 

bahwa pada waktu-waktu tertentu volume berkas yang harus ditangani relatif 

meningkat. Kondisi tersebut menyebabkan karyawan harus menyelesaikan pekerjaan 

dalam waktu yang terbatas, sehingga memerlukan pengaturan waktu dan kedisiplinan 

kerja yang baik agar penyelesaian tugas dapat berjalan dengan lancar. Oleh karena itu, 

untuk membentuk disiplin kerja yang baik, maka pemimpin harus memberikan 

kepemimpinan yang baik (Sutrisno,2018). 

Untuk lebih jelasnya Tingkat Kehadiran karyawan dapat dilihat dari tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1. 2 Tingkat Absensi Karyawan pada PT. Bank Riau Kepri 

Syariah cabang Bangkinang 
 

Jumlah Keterangan 

ketidakhadiran  
          Terlambat 

Tahun Karyawan    
 (Orang) Izin Sakit Alfa F 

2022 51 4 19 14 7 

2023 50 52 88 70 15 

2024 53 50 99 26 10 

2025 47 7 36 22 3 

 

Sumber: Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang,2025 

 

Pada tabel 1.1 dapat diidentifikasi bahwa tingkat absensi karyawan pada PT. 

Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. 

Pada tahun 2022 menunjukkan 14 orang karyawan yang masuk dalam kategori alfa. 

Namun, pada tahun 2023 jumlah Absensi alfa tersebut mengalami peningkatan cukup 
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drastis menjadi 70 orang. Memasuki tahun 2024, mengalami penurunan menjadi 26 

karyawan, dan kembali menurun menjadi 22 karyawan pada tahun 2025. Selain itu, 

jumlah keterlambatan karyawan juga mengalami fluktuatif, yang dapat dilihat dari tahun 

2022 sampai 2025. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat permasalahan dalam 

kedisiplinan karyawan, yang dibuktikan melalui data absensi karyawan masih 

mengalami turun naik dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, kedisiplinan pada PT.Bank 

Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang, harus segera diatasi dan perlu dilakukan 

perbaikan serta evaluasi lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penting untuk memberi perhatian lebih terhadap faktor-faktor 

yang dapat mendorong  peningkatan kinerja, seperti penerapan gaya kepemimpinan 

yang baik dan disiplin kerja yang terjaga. Di sisi lain, kepuasan kerja karyawan juga 

memiliki peran penting dalam menciptakan semangat kerja yang lebih tinggi, sehingga 

kinerja karyawan dapat meningkat secara menyeluruh. 

Adapun penelitian sebelumnya dilakukan oleh Rajak, (2021) membahas tentang 

Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan pada 

PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Tangeran, menggunakan 

analisis kuantitatif dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Amalia,(2023) membahas Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT.Agung Rahardja 

Manunggal Yudha, menggunakan analisis kuantiataif dan hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh positif disiplin kerja terhadap kinerja karyawan.  

Selanjutnya  penelitian sebelumnya dilakukan oleh Reza,(2025) membahas 
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tentang Pengaruh Gaya kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada kantor walikota 

bukittinggi,menggunakan analisis kuantitatif dan hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

adanya pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan  kerja sebagai variabel intervening. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, yaitu pada objek penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja terhadap 

Kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai variabel Intervening pada PT. 

Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang” 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang dan fenomena yang dikemukakan yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang? 

2. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bank Riau 

Kepri Syariah cabang Bangkinang? 

3. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pada PT. Bank 

Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang? 

4. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pada PT. Bank Riau 

Kepri Syariah cabang Bangkinang? 

5. Apakah Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan pada PT. Bank 

Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang? 

6. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Riau Kepri Syariah 

cabang Bangkinang? 
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7. Apakah Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan melalui kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Riau Kepri Syariah cabang 

Bangkinang? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

a. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan pada 

PT. Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja pada 

PT. Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap Kepuasan kerja pada PT. Bank 

Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. 

Bank Riau Kepri Syariah cabang Bangkinang 

6. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Riau Kepri 

Syariah cabang Bangkinang. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Bank Riau Kepri Syariah 

cabang Bangkinang. 
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b. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

 

1. Bagi penulis, sebagai syarat tugas akhir penulis dalam menyelesaikan studi S1 

Manajemen,untuk menambah waawasan dan pengetahuan dalam bidang 

Manajemen Sumber Daya Manusia. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat memperkaya pengetahuan,pemahaman dan dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan serta referensi untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi perusahaan, dapat memberikan kontribusi dan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan dalam menerapkan kebijakan pengembangan sumber daya 

manusia yang baik. 

1.4 Rencana Sistematika Penulisan 

 

Untuk memudahkan gambaran Rencana, Penelitian ini berisi judul, 

abstrak,terdiri dari Enam bab dan daftar pustaka. Enam bab tersebut terdiri dari: 

BAB I   :    PENDAHULUAN 

Dalam penulisan penelitian ini diisi dengan Latar belakang,Perumusan 

masalah,Tujuan dan Manfaat penelitian. 

BAB II :  TELAAH PUSTAKA 

 

Dalam penulisan Bab ini diisi dengan Teori- teori yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, Penelitian terdahulu,Kerangka Pemikiran, Konsep 

Operasional Variabel, dan Hipotesis Penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
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Dalam penulisan Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian, 

jenis dan suimber data, teknik penguimpulan data,menentukan popuilasi dan 

sampel dan analisis data 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Dalam penuilisan Bab ini membahas mengenai sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi dan aktivitas peruisahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Meruipakan Bab yang membahas tentang hasil penelitian penulis dengan 

juidul pengaruh gaya kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan dengan kepuiasan kerja sebagai variabel intervening. 

BAB VI : PENUTUP 

 

Meruipakan rangkuiman penelitian secara singkat,jelas,padat dan 

berisi saran dari penulis. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Manajemen Suimber Daya Manusia 

 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manuisia 

Pada dasarnya, suimber daya manusia sangat diperluikan pada sebuah 

organisasi ataui peruisahaan karena melaluii sumber daya manuisia yang efektif, tuijuan 

organisasi atau perusahaan dapat tercapai. Oleh karena itui, peruisahaan harus 

mengelola suimber daya manuisia dengan baik agar tujuan yang ditetapkan dapat 

dicapai sesuiai yang diinginkan. 

Menuruit Hasibuan,(2016) Manajemen suimber daya manuisia adalah ilmu 

dan seni mengatur huibungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisen dalam 

membantui teerwujudnya tujuan perusahaan,karyawan,dan masyarakat. Untuk 

mencapai suatui tujuan,maka Sumber Daya Manusia harus dikelola dengan baik. 

Menuruit Rivai, (2018) Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kunci 

keberhasilan suatui organisasi ataui peruisahaan. Hal ini dikarenakan SDM memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Melalui karya, 

bakat, dan kreativitas yang dimilikinya. SDM menjadi penggerak utama dalam 

mencapai tuijuian organisasi secara efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpuilkan bahwa Manajemen Sumber 

Daya Manuisia adalah tenaga kerja yang haruis dikelola dengan baik melaluii 

pengembangan karya, bakat,dan kreativitas individui. Pengelolaan ini menjadi penting 

karena akan membawa organisasi ataui perusahaan mencapai goals yang diinginkan. 
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2.2 Kinerja ( Performance) 

 

2.2.1 Pengertian Kinerja 

 

Secara konseptual, kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari duia segi, yaitui 

kinerja karyawan secara individui dan kinerja organisasi. Kinerja karyawan adalah 

hasil kerja perorangan dalam organisasi, sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas 

hasil kerja yang dicapai oleh suatui organisasi. Kinerja karyawan dan organisasi 

mempunyai keterkaitan erat. Tercapainya tuijuian organisasi tidak dapat dilepaskan dari 

suimber daya yang dimiliki oleh organisasi yang dipergunakan atau dijalankan oleh 

karyawan yang berperan aktif sebagai pelakui dalam uipaya mencapai tujuan organisasi 

tersebuit. (Khaeruman dkk.2021) 

Menuirut Hasibuan,(2019) Menyatakan kinerja adalah sebuiah capaian yang 

dihasilkan karyawan atau individui dalam melaksanakan atau mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan. Hasil yang dicapai karyawan dilihat dari kualitas maupuin kuiantitas 

selama mereka bekerja. Menurut Mangkuinegara,(2017) kinerja meruipakan prestasi 

kerja atau hasil kerja yang dimiliki karyawan dalam melaksanakan tugas serta 

tangguing jawab selama bekerja. Disini karyawan menghasilkan outpuit yang nyata 

sesuiai dengan kemampuan dan tanggung jawab yang mereka miliki. Menurut 

Sinambela, (2017) menyatakan bahwa kinerja karyawan adalah kemampuian karyawan 

dalam melaksanakan tugas yang dibebankan. 

Dari beberapa definisi diatas, Dapat disimpuilkan bahwa kinerja karyawan 

meruipakan suatui hal yang penting dalam sebuah organisasi untuik menciptakan 

kinerja yang baik harus dikelola dengan baik,maka dari itu tuijuian perusahaan akan 

tercapai. 
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2.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

 

Adapuin faktor-faktor yang mempengaruihi kinerja menuruit Enny,(2019) adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuian dan Keahlian 

 

Dalam duinia kerja, kemampuan dan keahlian merupakan hal yang sangat 

dibuituihkan agar setiap tuigas yang diberikan dapat diselesaikan secara efektif dan 

efisien. 

2. Motivasi Kerja 

 

Adalah dorongan untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Motivasi ini bisa 

berasal dari faktor eksternal seperti penghargaan atau dukuingan, maupun internal 

seperti kepuasan pribadi terhadap pekerjaan yang dilakuikan. 

3. Gaya kepemimpinan 

 

Meruipakan gaya atau sikap seorang pemimpin dalam menghadapi atau 

mengarahkan bawahannya. Gaya ini mencerminkan bagaimana seorang 

pemimpin berinteraksi dengan anggota tim uintuik mencapai tujuan organisasi 

secara optimal. 

4. Kepuiasan kerja 

 

Kepuiasan kerja adalah perasaan senang atau tidak senang seseorang terhadap 

pekerjaannya yang dapat memengaruihi hasil kerjanya. 

5. Lingkungan kerja 

 

Lingkungan kerja adalah kondisi fisik mauipun nonfisik di sekitar tempat kerja, 

seperti tata ruang, fasilitas, serta hubungan antar rekan kerja. 

6. Disiplin kerja 
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Disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan karyawan untuk menaati peratuiran 

peruisahaan, sehingga tugas dapat diselesaikan secara optimal. 

2.2.3 Indikator-indikator Kinerja karyawan 

 

Menuirut Kasmir,(2016) indikator kinerja karyawan terdiri dari enam aspek 

yaitu: 

1. Kualitas: mencerminkan tingkat ketelitian, kerapian, dan kesesuiaian hasil kerja dengan 

standar yang ditetapkan. Kinerja karyawan dinilai baik apabila hasil pekerjaannya 

memiliki tingkat kesalahan yang rendah, rapi, serta mampu memenuihi kebuituihan 

organisasi mauipun pelanggan. 

2. Kuantitas: mengacu pada juimlah ouitpuit yang dihasilkan dalam periode tertentui. 

 

Indikator ini menekankan produiktivitas karyawan, apakah sudah sesuiai target ataui 

melebihi standar yang ditetapkan peruisahaan. 

3. Waktui: menggambarkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktui sesuai dengan tenggat yang diberikan. Semakin efisien pemanfaatan waktu, 

semakin baik pula kinerja karyawan. 

4. Penekanan ibiaya: Indikator ini melihat sejauih mana karyawan mampu bekerja dengan 

meminimalkan biaya atau menghindari pemborosan suimber daya. Efisiensi biaya 

menjadi salah satu tolok uikur penting dalam menilai kontribusi karyawan terhadap 

keberlanjutan peruisahaan. 

5. Pengawasan: Pengawasan berkaitan dengan tingkat kebuituihan arahan dari atasan. 

 

Kinerja dianggap baik apabila karyawan dapat bekerja secara mandiri tanpa perlui 

pengawasan ketat, serta mampu menunjukkan tangguing jawab terhadap tugasnya. 
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6. Hubuingan antar karyawan: Indikator ini mengukur sejauh mana karyawan mampui 

menjalin kerja sama, komunikasi, dan hubuingan sosial yang baik dengan rekan kerja 

maupuin atasan. Keharmonisan hubuingan antar karyawan berdampak pada kelancaran 

koordinasi serta pencapaian tujuan bersama. 

2.3 Gaya Kepemimpinan (Leadership Style) 

 

2.3.1 Pengertian Gaya kepemimpinan 

 

Kepemimpinan memegang peranan penting dalam organisasi. Keberhasilan 

mauipun kegagalan suatu organisasi bergantung oleh proses kepemimpinan. Tanpa 

kepemimpinan yang efektif, individu dan kelompok cenderuing merasa kebinguingan, 

tidak puas, dan kehilangan motivasi.(Kasim, Alam, and Hamzah 2022) 

Gaya kepemimpinan merupakan serangkaian sifat yang dimiliki oleh para 

pemimpin yang mempengaruihi bawahan agar mencapai sasaran.(Sari and 

Astutiningsih 2021). Menuirut Kartono,(2014:73) Gaya Kepemimpinan adalah 

serangkain sifat, kebiasaan, tempramen,watak, dan kepribadian yang membedakan 

seseorang pemimpin dalam berinterkasi dengan orang lain. 

Jadi dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, Gaya kepemimpinan 

meruipakan kombinasi sifat dan tindakan yang dimiliki oleh seorang pemimpin dalam 

memengaruihi bawahannya untuk mencapai tujuian organisasi. 

2.3.2 Faktor-faktor yang mempengaruihi Gaya Kepemimpinan 

Menuirut Lestari, (2024) faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya 

kepemimpinan yaitui sebagai berikut: 

1. Kepribadian (Personality), yaitui pembawaan dalam diri seorang atasan yang 

mencakuip cara berpikir, latar belakang, serta pengalaman masa lalu. 
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2. Perilakui pimpinan (Leadership behavior), yaitu tindakan atau sikap dalam diri 

seorang pemimpin terhadap karyawan. 

3. Karakteristik (characteristics), yaitui ciri khas yang melekat dalam diri seseorang 

dari bentuk sifat ataui kebiasaan seperti kemampuian berkomuinikasi dan Memiliki 

rasa empati terhadap orang lain 

4. Kebuituihan pekerjaan, yaitui Kebuituihan tugas, yaitu setiap tanggung jawab atau 

peran yang dijalankan oleh bawahan dapat memengaruihi cara pemimpin dalam 

memberikan arahan. 

5. Perlilaku karyawan,yaitui tindakan ataui sikap karyawan dalam bekerja yang dapat 

mempengaruhi gaya kepemimpinan atasan. 

2.3.3 Tipe gaya kepemimpinan 

 

Menuirut (Hasnawati,et.al,2021;18) Terdapat beberapa tipe gaya 

kepemimpinan yaitui: 

1. Tipe Otokratis 

 

Otokratis menuinjuikkan karakterstik seorang pemimpin yang membuat keputusan 

sendiri dan mendorong bawahan agar mengikuiti arahannya. 

2. Tipe Demokratis 

 

Demokratis meruipakan tipe kepemimpinan yang berorientasi pada manuisia. 

Dimana, pimpinan mendorong bawahan untuk aktif berpartisipasi dalam 

mengambil keputusan serta menjalin kerja sama yang baik gu ina mencapai tuijuian 

bersama. 
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3. Tipe Laissez Faire 

 

Tipe kepemimpinan laissez faire, ataui disebut juga tipe kebebasan, memberikan 

keleluiasaan penuh kepada bawahan dalam mengambil keputusan dan 

menjalankan tuigas. Pemimpin tidak terlibat langsuing dalam kegiatan, 

hanyamemberikan komentar spontan tanpa maksuid menilai ataui mengatur 

jalannya pekerjaan. 

4. Tipe Kharismatik 

Kharismatik adalah gaya kepemimpinan di mana pemimpin memiliki daya tarik, 

energi, dan pembawaan luiar biasa yang mampui memengaruihi banyak orang, 

sehingga memiliki banyak pengikut dengan tingkat ketaatan yang tinggi. 

5. Kepemimpinan Transformasional 

 

Transformasional adalah tipe kepemimpinan yang dapat menginsipirasi karyawan 

dari hal positif serta membantu karyawan dalam menyelesaikan tugas. 

6. Kepemimpinan Situasional 

Kepemimpinan situasional menyesuiaikan gaya dengan kondisi yang ada. Gaya ini 

mendorong modernisasi dan menciptakan administrasi serta birokrasi yang 

efisien, khuisuisnya dalam pemerintahan. 

2.3.4 Indikator Gaya Kepemimpinan 

 

Menuirut Kartono (2014) indikator gaya kepemimpinan terdiri dari enam aspek 

yaitu: 

1. Kemampuian mengambil keputusan: pemimpin haruis mampui  menentuikan 

keputusan yang tepat, cepat, dan bijaksana dalam menghadapi masalah. Keputuisan 
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yang baik akan mencerminkan visi, misi, serta keberpihakan pada kepentingan 

organisasi dan karyawan. 

2. Kemampuian memotivasi: pemimpin efektif harus bisa menuimbuihkan semangat 

kerja, memberikan dorongan, dan menginspirasi bawahannya agar maui bekerja 

secara optimal demi mencapai tuijuian organisasi. 

3. Kemampuian komunikasi: komunikasi yang baik memuidahkan penyampaian 

instruksi, informasi, dan koordinasi antar individui maupun kelompok. Pemimpin 

yang komunikatif akan lebih mudah dipahami dan diterima bawahannya. 

4. Kemampuian mengendalikan bawahan: kemampuian seorang pemimpin dalam 

mengarahkan, mengawasi, serta mengendalikan perilaku dan kinerja bawahannya 

agar sesuai dengan tujuan organisasi tanpa menimbuilkan konflik yang merugikan. 

5. Tanggung jawab: kesediaan individu uintuik melaksanakan tuigas dan kewajibannya 

dengan penuh kesuingguhan, serta menerima konsekuensi atas kepuituisan maupuin 

tindakan yang dilakukan. 

6. Kemampuian mengendalikan emosi: kecakapan individui dalam menjaga kestabilan 

perasaan, menahan diri dari sikap emosional berlebihan, serta mampu bersikap 

tenang dan rasional dalam menghadapi berbagai situiasi, termasuk tekanan kerja. 

2.3.5 Teori Gaya Kepemimpinan 

 

Menuirut (Namawai, 2006:11) Secara garis besar teori gaya kepemimpinan 

terbagi menjadi tiga aspek, berikuit pembahasannya: 

1. Teori sifat 

 

Teori sifat (trait theory), Bahwa seseorang yang dilahirkan sebagai pemimpin 

karena memiliki sifat-sifat sebagai pemimpin. Namun pandangan teori ini juiga 
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tidak memungkiri bahwa sifat sifat kepemimpinan tidak seluruihnya dilahirkan, 

tetapi dapat juiga dicapai melalui pendidikan dan pengalaman. Para penganut teori 

sifat ini berusaha menggeneralisasi sifat-sifat umum yang dimiliki oleh 

pemimpin, seperti fisik, mental, dan kepribadian. 

2. Teori Perilakui 

 

Teori perilaku ini dilandasi pemikiran, bahwa kepemimpinan meruipakan interaksi 

antara pemimpin dengan pengikut, dan dalam interaksi tersebuit pengikuit lah yang 

menganalisis dan memersepsikan apakah menerima atau menolak 

kepemimpinannya. 

3. Teori Situasional 

 

Menuirut teori situiasional seorang pemimpin akan memperhatikan faktor-faktor 

yang terdapat di dalam organisasi. Karena faktor situiasi tersebuit tidak selalu tetap. 

2.4 Disiplin Kerja (Work Discipline) 

 

2.4.1 Pengertian Disiplin kerja 

 

Disiplin kerja sangat penting diterapkan dalam organisasi atau perusahaan, 

Disiplin menjadi elemen penting yang memastikan karyawan melaksanakan tugas 

dengan baik, hadir tepat waktu, dan mematuihi atuiran organisasi (Nurochman and 

Hunein 2025). Sutrisno,(2016) disiplin bertujuan mencegah keruisakan atau kehilangan 

aset seperti mesin, peralatan, dan perlengkapan kerja akibat kelalaian, senda guraui, 

atau pencurian. Selain itu, disiplin membantu mengatasi kesalahan karena ku irang 

perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan. 

Menuirut Rivai, (2018) disiplin yang baik mendorong semangat kerja dan 

membantui  tercapainya tuijuian perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Disiplin 
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mencerminkan kekuiatan, karena keberhasilan sering diraih oleh mereka yang memiliki 

kedisiplinan tinggi. Sementara itui, Hasibuian, (2010) menyatakan bahwa disiplin kerja 

adalah fungsi penting dalam manajemen suimber daya manusia. Semakin tinggi 

disiplin karyawan, semakin baik prestasi kerja yang dicapai, dan tanpa disiplin yang 

baik, suilit bagi peruisahaan meraih hasil optimal. 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpuilkan bahwa disiplin kerja tidak 

hanya berperan dalam menjaga aset dan ketertiban, tetapi juga menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan kinerja, semangat kerja, serta pencapaian tujuan organisasi 

secara menyeluiruh. 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruihi Disiplin kerja 

 

Menuirut (Sutrisno 2016), faktor yang mempengaruhi disiplin karyawan 

adalah: 

1. Keteladanan pimpinan, yaitu pemimpin yang menjadi teladan dalam bersikap dan 

bertindak. 

2. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan, yaitu Para karyawan 

akan mau melakuikan disiplin apabila ada aturan yang jelas dan diinformasikan 

kepada mereka. 

3. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan, yaitu ketika karyawan 

melanggar disiplin, maka pimpinan berani uintuik bertindak agar karyawan 

terlinduingi. 

4. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan, yaitui pimpinan yang berhasil 

memberi perhatian yang besar kepada para karyawan akan dapat menciptakan 

disiplin kerja yang baik. 
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5. Diciptakan kebiasan-kebiasaan yang mendukuing tegaknya disiplin, yaitu 

kebiasaan yang menduikung disiplin tercipta melalui sikap saling menghormati 

dan pemberian arahan yang baik antara pimpinan dan karyawan. 

2.4.3 Indikator Disiplin kerja 

 

Menuirut Hasibuan,(2024) indikator yang mempengaruhi tingkat disiplin kerja 

pada suatui organisasi ada Lima, di antaranya: 

1. Kehadiran di tempat kerja: Menggambarkan sejauih mana pegawai hadir dan 

berpartisipasi dalam kegiatan instansi. Tingkat kehadiran yang tinggi 

menunjukkan komitmen dan tanggung jawab pegawai terhadap pekerjaannya, 

sedangkan tingkat kehadiran yang rendah dapat mencerminkan kurangnya 

kedisiplinan dan motivasi kerja. 

2. Ketaatan pada peraturan kerja: Merupakan sikap dan perilaku pegawai dalam 

mematuhi seluruh peraturan dan ketentuan yang berlaku dalam organisasi. 

Peraturan tersebut menjadi pedoman bagi pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

secara tertib, disiplin, efisien, serta sesuai dengan prosedur kerja yang telah 

ditetapkan. 

3. Ketaatan pada standar kerja: Menunjukkan sikap patuih dan hormat terhadap 

instruiksi serta arahan yang diberikan oleh atasan. Ketaatan ini penting uintuik 

menciptakan koordinasi yang baik dan memastikan bahwa pelaksanaan pekerjaan 

berjalan sesuai dengan tuijuian organisasi. 

4. Tingkat kewaspadaan tinggi: adalah sikap disiplin pegawai yang ditunjukkan 

melalui kesadaran, kesiapan, dan ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan, 

khususnya dalam mematuhi waktu kerja, menyelesaikan tugas sesuai jadwal, serta 

menjalankan tanggung jawab secara konsisten dan efisien. 
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2.5 Kepuasan kerja (Job Satisfaction) 

 

2.5.1 Pengerian Kepuiasan kerja 

Menuirut Hasibuian,(2016) Kepuiasan kerja adalah sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini mencerminkan moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuiasan kerja dinikmati dalam pekerjaan,luiar 

pekerjaan, dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. 

Kepuiasan kerja adalah perasaan positif yang timbuil pada seseorang, baik itui 

rasa senang,gembira,bahagia,sehingga perasaan itu bisa dilihat dari raut muika 

seseorang. Kepuasan kerja (Job statisfaction) karyawan harus diciptakan sebaik- 

baiknya supaya moral kerja,desikasi,kecintaan,dan kedisiplinan karyawan meningkat. 

2.5.2 Faktor yang mempengaruihi Kepuiasan Kerja 

 

Menuirut Suitrisno,(2016) Menyatakan faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja adalah sebagai berikuit: 

1. Faktor Psikologi meruipakan faktor yang berhubuingan dengan kejiwaan pegawai 

yang meliputi: minat,ketentuan dalam bekerja,sikap terhadap pekerjaan, bakat, 

dan keterampilan 
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2. Faktor Sosial, meruipakan yang behubuingan dengan interaksi social, baik antara 

sesame pegawai dengan atasannya maupuin pegawai yang berbeda jenis 

pekerjaannya. 

3. Faktor Fisik, Merupakan faktor yang berhubuingan dengan kondisi fisik 

lingkungan kerja dan kondisi fisik pegawai, melipuiti: jenis pekerjaan, pengatuiran 

waktui kerja dan istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhui udara, 

penerangan, pertuikaran uidara, kondisi kesehatan pegawai, umur, dan sebagainya. 

4. Faktor finansial , Merupakan faktor yang berhuibungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan pegawai, yang melipuiti: sistem dan besarnya gaji, upah, jaminan 

sosial, tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan sebagainya. 

2.5.3 Indikator-indikator Kepuasan kerja 

 

Menuirut Hasibuan,(2019) Indikator kepuiasan kerja adalah sebagi berikuit: 

 

1. Menyenangi Pekerjaannya: menyenangi pekerjaan berarti adanya perasaan puias, 

nyaman, dan senang ketika melaksanakan tuigas sehari-hari. Menuruit teori 

kepuasan kerja, karyawan yang menyukai pekerjaannya cenderung bekerja lebih 

produiktif, memiliki motivasi yang tinggi, serta jarang mengalami stres kerja. Hal 

ini juiga berhubuingan dengan keterikatan emosional terhadap organisasi. 

2. Mencintai pekerjaannya: mencintai pekerjaan mencerminkan komitmen yang lebih 

mendalam, di mana karyawan tidak hanya merasa senang, tetapi juiga memiliki rasa 

memiliki terhadap pekerjaan. Cinta terhadap pekerjaan membuiat karyawan 

bersedia memberikan usaha lebih, bekerja dengan sepenuih hati, dan beruisaha 

mencapai hasil terbaik meskipun menghadapi tantangan. 
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3. Moral kerja: Moral kerja adalah sikap mental positif yang dimiliki karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. Menuirut teori motivasi, moral kerja tinggi ditandai 

dengan semangat, optimisme, serta kebersamaan dalam tim. Moral kerja yang baik 

dapat meningkatkan efektivitas kerja dan memperkuat solidaritas antar karyawan. 

2.5.4 Teori Kepuasan kerja 

 

1. Teori Perbedaan (Discrepancy Theory) 

 

Teori Keseimbangan dikembangkan oleh John Stacey Adams,(1963), yang 

menjelaskan bahwa karyawan akan merasa puas ataui tidak puas berdasarkan 

perbandingan antara inpuit (kontribuisi yang diberikan, seperti pendidikan, 

pengalaman, keterampilan, usaha, dan waktu kerja) dan outcome (hasil yang 

diterima, seperti gaji, penghargaan, atau kesempatan promosi). Karyawan 

membandingkan kondisi ini dengan rekan kerja mereka comparison person. Jika 

hasil yang diterima dianggap tidak adil dibandingkan dengan input yang diberikan 
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ataui dibandingkan dengan orang lain, maka timbul ketidakpuasan atau motivasi 

menuruin. 

2. Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need FuilfilIment Theory) 

 

Teori Pemenuihan Kebutuihan yang dikemukan oleh Abraham Maslow,(1943) 

menjelaskan bahwa, kepuasan kerja pegawai bergantung pada terpenuihi ataui 

tidaknya kebuituihan pegawai. Pegawai akan merasa puias apabila ia mendapatkan apa 

yang dibutuhkannya. Makin besar kebuituan pegawai terpenuhi,makin puas pula 

pegawai tersebuit.Begitu pula sebaliknya apabila kebuituihan pegawai tidak terpenuihi, 

pegawai itu akan merasa tidak puas. 

3. Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Grouip Theory) 

 

Menurut teori yang di kemuikakan oleh Robert K. Merton, (1957) kepuasan kerja 

pegawai bukanlah bergantung pada pemenuhan kebuituihan saja tapi sangat 

bergantuing pada pandangan dan pendapat kelompok yang Oleh para pegawai 

dianggap sebagai kelompok acuan. Kelompok acuan tersebuitOleh pegawai dijadikan 

tolak uikur untuk menilai dirinya maupuin lingkuingan nya. Jadi, pegawai akan merasa 

puas apabila hasil kerjanya sesuai dengan minat dan kebutuhan yang diharapkan oleh 

kelompok acuan. 

4. Teori Dua Faktor dari Herzberg 

 

Teori dua faktor dikembangkan oleh Frederik herzberg, (1959). Ia mengemukakan 

teori Abrahan Maslow sebagai titik acuan nya. Penelitian herzberg Diadakan dengan 

melakuikan wawancara terhadap subjek insinyur dan akuntan. Masing-masing subjek 

diminta menceritakan kejadian yang dialami oleh mereka baik yang menyenangkan 



27 

 

 

 

(memberikan kepuasan) maupun yang tidak menyenangkan atau tidak memberi 

kepuiasan. 

5. Teori Pengharapan (Exceptancy Theory) 

 

Teori pengharapan dikembangkan oleh Victor H. Vroom, (1964). Kemudian teori ini 

diperluias oleh Porter, dan Lawler. Keith Davis,(1985:65) mengemuikakan bahwa 

karyawan akan termotivasi uintuik bekerja lebih keras jika mereka merasa uisaha 

mereka akan membawa hasil yang diinginkan dan dihargai dengan penghargaan yang 

bernilai. Teori ini menekankan pentingnya huibungan yang jelas antara usaha, 

kinerja, dan hasil dalam memotivasi karyawan. 

2.6 Konsep Islam 

 

2.6.1 Kinerja Karyawan Dalam Pandangan Islam 

 

Dalam Islam, kinerja karyawan diuikur bukan hanya dari hasil kerja, tetapi juiga 

dari niat, etika, dan tangguing jawab. Kinerja yang baik dalam Islam mencakuip 

kualitas pekerjaan dan akhlak yang baik dalam setiap aspek kehidupan. Konsep ini 

dijelaskan dalam surat Al-An’am ayat 135 

مْ ْٰقُلْ  اْيقوَ  مَلوُ  لىْْاع  ْْْعَامْ ْْيْ 'ا نْ ْمَكَانتَ كُمْ ْْعَٰ  ٌ فَْْْلٌْْ  نََْ ْْفَسَو  نُْْْمَنْ ْتعَ لمَُو  نَْْيفُ ل حُْْْلََْْْا نَّهْ ْْالدَّار  ْ ْعَاق بَةُْْلَهْ ْتكَُو   ١٣٥ْالّٰظل مُو 

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai kaumkui, berbuatlah menurut 

keduduikanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang 

akan memperoleh tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesuingguhnya orang-orang yang 

zalim tidak akan beruintuing. 

Berdasarkan ayat di atas, dapat kita simpuilkan bahwa pekerjaan yang kita lakuikan 

pada dasarnya merupakan tangguing jawab. Allah SWT senantiasa melihat apa yang kita 
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kerjakan, oleh karena itu kita perlui menjaga keseriuisan dan kinerja dalam bekerja agar 

dapat melaksanakannya dengan baik serta memperoleh manfaat. 

2.6.2 Gaya Kepemimpinan Pandangan Islam 

 

Dalam pandangan Islam, gaya kepemimpinan seharuisnya dijalankan dengan 

prinsip-prinsip keadilan, amanah, kasih sayang, dan musyawarah. Seorang pemimpin 

dalam Islam bukan hanya berfokuis pada hasil, tetapi juga memastikan kesejahteraan 

umat yang dipimpin melaluii keteladanan dan kepeduilian terhadap orang lain. 

Kepemimpinan yang efektif dalam Islam mengutamakan akhlak muilia, kejujuran, dan 

tangguing jawab yang tinggi, serta selalu memprioritaskan kepentingan umat di atas 

kepentingan pribadi. Suirat Al-Baqarah ayat 30 

نُْ ةْ ْْرَبُّكَْْْقَالَْْْوَا ذ ْ حُْ'نُسَبْ ْْوَنحَ  لۤىِٕكَ ٰ ْْف ىْْلْْجَاعْ ْْيْ 'ا نْ ْْل ل مَٰ ض  ٌ ْْْخَل ي فَة ْْال رََ  اٌْ  عَلُْْقَالُو  ْْٓ دُْْْمَنْ ْف ي هَاْْاتَجَ  ف كُْْف ي هَاْْْيُّف س  اۤء َْ 'الدْ ْْوَيَس  كَْوَنقَُدْ ْْمَٰ د  ْْْْسُْلَكَْ'ب حَم   ٌ  ٌ

لَمُْ'قاَلَْا نْ  ْاعَ  نَْْْلََْْْمَاْي  ْْٓ  ٣٠ْْتعَ لمَُو 

Artinya:“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmui berfirman kepada para malaikat, Akui 

hendak menjadikan khalifah di bumi. Mereka berkata, Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang meruisak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami 

bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?. Dia berfirman, Sungguh, Akui 

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Ayat ini menjelaskan bahwa khalifah (pemimpin) meruipakan pemegang 

wewenang atau kekuiasaan dari Allah SWT uintuik menjalankan amanah serta 

kepemimpinan di muka buimi. Para malaikat pernah mengajukan keberatan terhadap 

penuinjuikan manuisia sebagai khalifah, namuin Allah SWT menegaskan bahwa hanya 

Dia yang Maha Mengetahuii alasan di balik penguituisan pemimpin di muika buimi. 
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2.6.3 Disiplin Kerja Pandangan Islam 

 

Disiplin Kerja dalam Islam sangat penting karena pekerjaan dianggap sebagai 

bentuik ibadah. Seorang Muslim yang disiplin tidak hanya akan mematuhi waktu dan 

atuiran, tetapi juiga akan bekerja dengan niat yang ikhlas, bertanggung jawab, dan 

memberikan yang terbaik dalam setiap tugas yang diemban. Islam mengajarkan bahwa 

kualitas pekerjaan, kejujuiran, dan komitmen dalam menjalankan amanah adalah 

bagian integral dari disiplin kerja yang baik. Adapun Disiplinikerja dijelaskan dalam 

al-quir’an, surat Al-Asr: 1-3: 

رَ ْ  نَ سَانَْْْا ن١َّْْْْْوَال عَص  ي نَْْْا ل٢ََّْْْْْرَْ „ْْخُسْ ْْلَف يْ ْْال   اْْالَّذ  امَنوُ  لوُاٌْْْٰ حتْ ْوَعَم  اْْالّٰصل ٰ اْْەَْ ْقْ 'ْْب ال حَْْْوَتوََاصَو  ب رْ ْْوَتوََاصَو   ٣ْ   ْب الصَّ

Artinya: Demi masa,sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam 

keruigian, kecuali orang-orang yang beriman dan beramal saleh serta saling menasihati 

untuk kebenaran dan kesabaran. 

Ayat ini menekankan pentingnya menghargai waktui dan memanfaatkannya 

untuk melakuikan kebaikan dan pekerjaan yang bermanfaat. Disiplin dalam 

mengguinakan waktui adalah kuinci untuk keberhasilan. Islam mengajarkan dengan 

tegas pentingnya disiplin dalam mengatur waktui. 

2.6.4 Kepuasan Kerja Dalam Pandangan Islam 

 

Kepuiasan kerja dalam Islam bukan hanya diukuir dari hasil materi, tetapi juga 

dari niat yang ikhlas dan pelaksanaan pekerjaan yang sesuai dengan ajaran agama. 

Sebagaimana Kepuasan Kerja sudah dijelaskan dalam Al-Quir’an.yaitui  dalam surat 

Al-Hajj:31 
 

اۤءَْ لل  ْ ْْحُنَفَٰ ٌٰ  ٌ ي نَْْْغَي رٌَْْْ  ك  ر  كْ ْْوَمَنْ ْْه ْ ,ْْبْ ْْمُش  ر  ّٰلل  ْ ْْيُّش  نَْْْخَرَّْْْفكََانََّمَاْْب ا اۤءْ ْْم  طَفهُُْْْالسَّمَٰ يْ ْْاوَْ ْْالطَّي رُْْْفتَخَ  و  ْمَكَاْْف يْ ْْري حُْ'ٌْ ْْالْْْب هْ ْْتهَ  ْْن„ْ

يْ  ْسَح   ٣١ْْقْ„ْ
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Artinya:(Beribadahlah) dengan ikhlas kepada Allah, tanpa mempersekutukan- 

Nya. Siapa yang mempersekutukan Allah seakan-akan dia jatuih dari langit, lalui 

disambar oleh burung atau diterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

Berdasarkan ayat di atas, dapat dijelaskan bahwa kepuiasan kerja dalam 

pandangan Islam lahir dari niat yang ikhlas dalam beribadah kepada Allah SWT. 

Seorang Muislim yang bekerja dengan landasan tauhid, tidak mempersekuituikan Allah, 

akan merasakan ketenangan dan keberkahan dalam pekerjaannya. Sebaliknya, 

pekerjaan yang dilakukan tanpa keikhlasan dan menyimpang dari nilai agama tidak akan 

memberi makna dan kepuiasan sejati, bahkan dapat menjerumuskan pelakunya pada 

keruigian dunia maupuin akhirat. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahuilui merupakan menjadi salah satu acuian penuilis dalam 

mengguinakan penelitian sehingga penulis dapat memperkakaya teori yang digunakan 

untuk melakuikan penelelitian yang penuilis buat. Berikuit beberapa penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakuikan penulis. 
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Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu 

No Nama Penuilis 

(Tahun) 

Judul Penelitian Hasil 

Penelitian 

1. Muhammad 

AbdulRajak 

(2021) 

PengaruihGaya 

Kepemimpinan Dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada 

PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

Kantor Cabang 

Tangerang 

Jurnal Ilmiah 

Manajemen 

Forkamma 

Hasil penelitian ini 

menuinjuikan bahwa 

pengaruih positif dan 

signifikan antara disiplin 

kerja terhadap kinerja 

karyawan 

2. Hesky Zaira Hasanah, 

Yusri Ilyas, Akhmad 

Ibrahim, Eka Sutisna 

(2023) 

PengaruihGaya 

Kepemimpinan dan 

Disiplin  Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai   Pada 

Kantor Dinas 

Pekerjaan Umuim 

Tata Ruang Dan 

Pertanahan Solok 

Selatan Juirnal 

Jemak-Bd 

Hasil penelitian ini 

menuinjuikkan bahwa 

terdapat pengaruih positif 

dan signifikan gaya 

kepemimpinana dan 

disiplin kerja secara 

bersama-sama terhadap 

kinerja pegawai pada 

dinas pekerjaan umum 

tata ruiang dan pertanahan 

solok selatan 

3. Putri Fitriana, Abduil 

Azis 

(2024) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan pada 

PT. Dipo Internasional 

Pahala Otomotif 

Cabang Cipuitat 

Hasil penelitian ini 

menuinjuikkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Karyawan. 

4. Nadia A.Abdelmegeed 

AbdelwahedABahadur 

Memprediksi kinerja 

karyawan melaluii 

Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa gaya 



32 

 

 

 

 Ali 

Soomro,Naimatullah 

lah ShahC 

(2022) 

kepemimpinan 

transaksional  dan 

semangat wirauisaha di 

antara karyawan 

Pakistan 

kepemimpinan 

transaksional (TLS) dan 

gairah  wirausahawan 

(ETP)   meningkatkan 

kinerja karyawan (EP). 

ETP juiga  memediasi 

huibungan  antara TLS 

dan EP, memperkuiat efek 

positifnya. 

5. Kelvin Chandra Nata1 

, Iqbal Firdausi,Buidi 

Dermawan 

2021 

Pengaruih Disiplin Kerja 

Dan Gaya 

Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Pt. Bank 

Central Asia 

Hasil penelitian 

menuinjuikkan bahwa 

Gaya Kepemimpinan 

tidak berpengaruih positif 

terhadap  kinerja 

karyawan dan Disiplin 

Kerja berpengaruh positif 

terhadap  kinerja 

karyawan. 

6. M. Saepuil Ma’rif , 

Nani Harnaeni 

(2023) 

Pengaruih 

Kepemimpinan  Dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada 

Pt. Bank Permata 

Wilayah Jakarta Timuir 

Hasil penelitian ini 

menuinjuikan bahwa 

secara bersama-sama 

kepemimpinan dan 

disiplin kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. 

Bank Permata wilayah 

Jakarta Timur. 

Jurnal PARAMETER 

7. Akhmad Prihartono, 

Aty Herawati 

(2023) 

Pengaruih Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Tenaga Kerja 

Dengan Motivasi Kerja 

Sebagai Variabel 

Intervening 

Hasil penelitian ini 

menuinjuikan bahwa Gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh   terhadap 

motivasi   kerja,disiplin 

kerja    berpengaruh 

terhadap motivasi kerja, 

gaya  kepemimpinan 

berpengaruh   terhadap 

kinerja tenaga 

kerja,disiplin kerja tidak 
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   berpengaruh terhadap 

kinerja tenaga kerja dan 

motivasi kerja 

8. Andi Muihammad Fara 

Kessi, 

Buidhiandriani,Etik 

Prihatin, 

Mukhlis Sufri 

(2021) 

Penentuan Motivasi 

Kerja,  Gaya 

Kepemimpinan, 

Kompetensi Karyawan 

Terhadap  Kepuasan 

Kerja Dan  Kinerja 

Karyawan 

Hasil penelitian 

Menuinjuikkan bahwa 

Motivasi  kerja 

berdampak negatif 

signifikan    terhadap 

kepuasan 

kerja.Kompetensi 

karyawan   berdampak 

positif tapi  tidak 

signifikan    terhadap 

kinerja.Kepuasan  kerja 

berdampak  positif  tapi 

tidak signifikan terhadap 

kinerja.   Kompetensi 

melaluii kepuasan kerja 

juga berdampak positif 

tapi tidak signifikan pada 

kinerja. 

9. Muhammad reza 

purwadi, Vivi nila 

sari,marta wildian 

sari 

Pengaruh Gaya 

kepemimpinan dan 

Disiplin kerja terhadap 

Kinerja karyawan 

dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel 

intervening pada 

kantor walikota 

bukittinggi, 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

namun tidak signifikan 

antara gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja. 

Sebaliknya, ditemukan 

pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin 

kerja terhadap kepuasan 

kerja. Kepuasan kerja juga 

terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Selain itu, hasil analisis 

menunjukkan adanya 

pengaruh positif dan 

signifikan antara disiplin 

kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui kepuasan 

kerja sebagai variabel 

intervening pada 
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KantorWalikota 

Bukittinggi. 

 
10. Intan Amalia, Sri 

Maria , Herlina Herlina 

, Zaenuidin T, Finny 

Redjeki 

(2024 

Pengaruih Gaya 

Kepemimpinan dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan di Pt. 

Inti Medika Sarana 

Banduin 

Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Gaya 

Kepemimpinan secara 

parsial berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja  karyawan, 

Motivasi secara parsial 

puila berpengaruh 

signifikan   terhadap 

kinerja karyawan. 

Selanjutnya variabel 

yang berpengaruih paling 

signifikan  yaitui Gaya 

Kepemimpinan. 
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Dari uraian penelitian di atas dapat di ambil kesimpuilan bahwa perbedaan penelitan 

yang dilakuikan peneliti dengan penelitian sebelumnya adalah variabel,tempat,dan waktui 

penelitian. Serta terdapat sampel dan populasi yang berbeda, sekaliguis perbedaan 

indikator-indikator yang diguinakan. 

2.8 Kerangka Pemikiran 

 

Penelitian ini mengenai Pengaruih Gaya Kepemimpinan dan Disiplin kerja 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening Pada PT. Bank Riaui Kepri 

Syariah Cabang Bangkinang. Untuik memberikan gambaran gambaran yang jelas dan 

sistematis, berikut menyajikan kerangka pemikiran yang menjadi pedoman dalam 

keseluiruhan penelitian yang dilakuikan.Untuk menggunakan penyusuinan 

proposal,maka penulis dapat menggunakan skema kerangka berpikir dibawah ini. 
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Keterangan: 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hermi Yuli, 2025 

 

2.9 Definisi Operasional Variabel 

 

Adapun Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independent: Variable independent dalam penelitian ini ialah Variabel 

bebas yaitu: Gaya Kepemimpinan dan Disiplin Kerja. 

2. Variabel Dependent: Variabel dependent dalam penelitian ini ialah variable terikat 

yaitui: Kinerja karyawan 

3. Variabel Mediasi:Variabel Mediasi dalam penelitian ini adalah variabel Intervening 

yaitui: Kepuiasan kerja 

Kinerja Karyawan 

Y 

Gaya Kepemimpinan 

X1 

H1 

H3 

H6 

H7 

Kepuiasan Kerja 

Z 

H5 

H4 

H2 

Disiplin Kerja 

X2 

:Pengaruh secara langsung 

:Pengaruh secara tidak langsung 
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Tabel 1. 4 Definisi Operasional 

 

No Definisi Operasional Indikator Variabel Skala 

1 Kinerja Karyawan(Y) 

Kinerja adalah suatu hasil kerja dan 

perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

dan tangguing jawab yang 

diberikan dalam suiatu periode 

tertentui. 

Kasmir (2016:208) 

1. Kuialitas 

2. Kuiantitas 

3. Waktu 

4. Penekanan biaya 

5. Pengawasan 

6. Huibungan antar 

karyawan 

Kasmir (2016:208) 

Likert 

2 Gaya Kepemimpinan(X1) 

Gaya Kepemimpinan adalah 

serangkain 

sifat,kebiasaan,tempramen,watak,d 

an kepribadian yang membedakan 

seseorang pemimpin  dalam 

berinterkasi dengan orang lain. 

Kartono (2014:73) 

1. Kemampuan 

mengambil 

kepuituisan 

2. Kemampuan 

memotivasi 

3. Kemampuan 

komuinikasi 

4. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

5. Tangguing jawab 

6. Kemampuan 

mengendalikan 

emosi 
7. Kartono (2014:73) 

Likert 

3 Disiplin Kerja(X2) 

Disiplin adalah sikap kesediaan dan 

kerelaan sesorang untuk mematuhi 

dan mentaati norma-norma 

peratuiran yang berlaku di 

sekitarnya. 

Veitzal Rivai,(2018) 

1. Kehadiran di temp 

kerja 

2. Ketaatan pada peratura 

kerja 

3. Ketaatan pada stand 

kerja 

4. Tingkat kewaspadaa 

tinggi 

Melayui hasibuan(2017) 

Likert 

4 Kepuasan Kerja(Z) 

Kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyenangkan 

dan mencintai pekerjaannya. Sikap 

ini mencerminkan moral kerja, 

kedisiplinan, dan prestasi kerja. 

Hasibuian(2019) 

1. Menyenangi 

Pekerjaannya 

2. Mencintai pekerjaanny 

a 

3. Moral kerja 

Hasibuian (2019) 

Likert 
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2.10 Hipotesis Penelitian dan Pengaruh antar Variabel 

 

Hipotesis meruipakan dugaan ataui referensi yang dirumuskan serta diterima 

untuk sementara yang dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati dan digunakan 

sebagai petunjuk dalam pengambilan keputusan. Suiharyadi,(2018) 

 

1. Pengaruih Gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

 

Gaya kepemimpinan sangat menentukan kinerja seseorang, pemimpin yang 

melaksanakan kepemimpinannya secara efektif, akan membawa seseorang ke arah 

tujuan yang lebih baik, sebaliknya, pemimpin yang hanya sebagai figur dan tidak 

memiliki pengaruh maka kinerja organisasi akan lambat. Suiwanto,(2014) 

Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa Kepemimpinan meruipakan kunci 

keberhasilan dari sebuah organisasi, jika organisasi memiliki kepemimpinan yang 

buruk, maka sulit organisasi untuk maju ibaratnya organisasi tidak ada 

perkembangannya Syafrizal,(2022). Menuiruit Lodewijk,(2023) perilakui kepemimpinan 

berdampak positif terhadap kinerja karyawan, jika perilakui kepemimpinan baik, maka 

kinerja karyawan akan meningkat. 

Didukuing oleh penelitian Rajak,(2023) menyatakan bahwa Gaya 

kepemimpinan berpengaruih positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

PT.“Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Tangerang. Demikian pula 

penelitian Fitriana,(2023) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruih 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Dipo Internasional Pahala Otomotif 

Cabang Cipuitat. Maka, diajukan Hipotesis Sebagai berikut: 

H1: Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank riau kepri syariah cabang bangkinang. 
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2. Pengaruih Antara Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kedisiplinan merupakan suatu yang penting untuk diterapkan, semakin 

baik disiplin karyawan pada peruisahaan,maka semakin tinggi prestasi kerja yang 

dapat dicapai. Sebaliknya jika tanpa disiplin karyawan yang baik,sulit bagi sebuah 

peruisahaan mencapai hasil yang optimal (Rivai,2018). Diduikung oleh Penelitian 

(Rajak,2023) menyatakan bahwa Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Kantor 

Cabang Tangerang. Demikian pula Penelitian (Febriyanti,2024) Menyatakan bahwa 

Disiplin kerja berpengaruih signifikan terhadap kinerja karyawan pada kantori 

BKKBN Kabupaten Dompu Maka, diajuikan Hipotesis Sebagai berikut: 

H2: Terdapat pengaruih antara Disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Bank riau kepri syariah cabang bangkinang. 

 

3. Pengaruih Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuiasan Kerja 

 

Gaya kepemimpinan adalah salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja sendiri merujuk pada sejauh mana 

perasaan positif atau negatif yang dimiliki oleh karyawan terhadap pekerjaan 

mereka, yang dipengaru hi oleh berbagai faktor internal dan eksternal di tempat kerja. 

Didu ku ng oleh penelitian Kasim,(2022), menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaru h signifikan dan positif terhadap kepu asan karyawan pada Dinas 

Kependu du kan Dan Pencatatan Sipil Kabu paten Pinrang. Demikian pu la 

penelitian Nurdin,(2023) menyatakan bahwa Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Bupati Majene. Maka, diaju kan 

Hipotesis sebagai berikut: 



40 

 

 

 

 

 

H3: Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja 

pada PT. Bank Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang. 

4. Pengaruih Disiplin Kerja terhadap Kepuiasan Kerja 

 

Disiplin kerja adalah sesuiatu yang sangat penting bagi perusahaan, disiplin 

bertujuan uitnuik menjamin ketaatan dalam mematuihi peraturan,menjamin suiatui 

kondisi agar karyawan dapat melaksanakan pekerjaannya secara benar dan 

bertangguing jawab. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Beno,(2022). 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuiasan karyawan. 

Apabila seorang karyawan merasakan adanya kepuiasan kerja maka karyawan akan 

melaksanakan pekerjaan dengan senang dan bersemangat. Kepuasan kerja terpenuihi 

maka timbul kedisiplinan dengan mematuihi semuia peratuiran yang telah ditetapkan 

oleh peruisahaan, sehingga karyawan akan lebih cepat dalam menyelesaikan 

pekerjaan, keruisakan dapat dicegah, absensi dapat ditekan. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Dilan,(2024) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Disiplin 

Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuiasan 

Kerja. Hasil penelitian Kasim,(2022) menyatakan bahwa Displin kerja berpengaruih 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kependudukan Dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Pinrang. Maka, diajukan Hipotesis sebagai berikut: 

H4: Terdapat pengaruih disiplin kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Bank 

Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang. 
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5. Pengaruih Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

Kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. Menuruit 

Oktaviani,(2024) kepuasan kerja berhubuingan erat dengan sikap karyawan terhadap 

pekerjannya sendiri,situiasi kerja,kerjasama antara pimpinan, dengan sesama 

karyawan Kepuiasan kerja dapat ditingkatkan atau tidak tergantung dari apakah 

sudah terpenuhi kebutuhan dan keinginan karyawan. Jika kinerja yang lebih baik 

diikuti dengan imbalan yang adil dan seimbang, maka kepuiasan kerja karyawan akan 

meningkat. Didukuing oleh Penelitian Ananda,(2023) Menyatakan bahwa adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara Kepuiasan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti,(2024)Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepuiasan kerja terhadap kinerja pegawai pada kantor BKKBN 

Kabupaten Dompui menunjukan adanya pengaruh yang signifikan. Maka, diajukan 

Hipotesis sebagai berikuit: 

H5: Terdapat pengaruih antara kepuiasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang.PT bank Riau Kepri 

Syariah Cabang bangkinang. 
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6. Pengaruih Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

Kepuiasan sebagai variabel intervening 

Jika organisasi ingin meningkatkan kinerja karyawan, mereka harus 

memperhatikan faktor-faktor yang meningkatkan kepuasan kerja, seperti gaya 

kepemimpinan yang baik. Kepuiasan kerja yang tinggi menjadi kuinci agar karyawan 

merasa termotivasi dan produktif. Diduikuing oleh Penelitian Rahmawati,(2022) 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja melaluii kepuasan kerja pada dinas kependuidukan dan pencatatan sipil 

Kabupaten Pinrang. Demikian puila penelitian Raslim,(2024) menyatakan bahwa 

Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuiasan sebagai variabel 

intervening berpengaruh positif. Maka, Diajukan Hipotesis sebagai berikut: 

H6: Terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening PT. Bank Riau Kepri 

Syariah Cabang Bangkinang. 

7. Pengaruih Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan 

sebagai variabel intervening 

Disiplin kerja yang baik dapat menciptakan rasa pencapaian dan tanggung 

jawab yang sangat penting bago kepuasan kerja karyawan. Karyawan yang merasa 

mampui menyelesaikan tuigas dengan baik dan sesuai standar yang diharapkan, 

merasa diharagai dan memiliki rasa kontrol yang lebih besar terhadap pekerjaan 

mereka. Kepuiasan kerja yang meningkat ini, akhirnya mendorong mereka uintuik 

terus menjaga disiplin dan beruisaha lebih keras dalam pekerjaan mereka,yang 

beruijuing pada peningkatan kinerja berkelanjutan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakuikan Rahmawati,(2022) Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan 

Kepuasa kerja sebagi variabel intervening pada Dinas Kependuduikan dan Pencatatan 

Sipil Kabuipaten Pinrang. Demikian puila penelitian Hafizh,(2022) Menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan sebagai variabel intervening pada Peruisahaan CV.Tiga 

Berlian. Maka, Diajuikan Hipotesis sebagai berikuit: 

H7: Terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuiasan kerja Pada PT bank Riaui Kepri Syariah Cabang 

Bangkinang.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Riau Kepri Syariah Cabang 

Bangkinang, yang berlokasi di Jl. Profesor Moh. Yamin SH, No.29, Bangkinang 

Riaui. Waktui penelitian ini dimulai Februiari 2025 dan berlanjut selesai. 

3.2 Jenis dan Suimber Data 

 

3.3 Data Primer 

 

Menuirut Suigiyono, (2016) Data primer adalah sumber data yang 

dikumpulkan secara langsuing oleh peneliti. Data primer diperoleh melaluii 

tanggapan kuiesioner yang disampaikan langsung kepada karyawan PT. Bank Riaui 

Kepri Syariah Cabang Bangkinang. Metode ini memastikan bahwa informasi yang 

dikumpulkan relevan dan akurat untuk mendukung analisis penelitian. 

3.4 Data Sekunder 

 

Menuirut Sugiyono,(2016) Data sekunder adalah sumber data 

yangmemberikan data secara langsung merupakan informasi yang diperoleh secara 

langsung. Dalam penelitian ini, data sekuinder mencakuip informasi seperti data 

Absensi karyawan dan Penilaian kinerja, Data ini diperoleh melalui wawancara 

dengan pihak terkait di PT Bank Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang. 
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3.5 Popuilasi dan Sampel 

 

3.5.1 Popuilasi 

 

Menuirut Sugiyono, (2011) Popuilasi adalah generalisasi yang terdiri atas 

objek/suibyek yang mempuinyai kualitas dan karakterstik tertentui yang ditetapkan 

oleh peneliti uintuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpuilannya.Populasi pada 

penelitian ini adalah Seluruih Karyawan PT. Bank Riau Kepri Syariah yang 

berjuimlah 47 orang. 

3.5.2 Sampel 

 

Menuirut Suigiyono,(2011) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2012:73), jika jumlah 

populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara 

keseluruhan, Berdasarkan penelitian ini adalah keseluiruhan dari jumlah popuilasi 

pada karyawan PT. Bank Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang karyawannya 

sebanyak 47 orang. Dengan demikian Metode yang digunakan dalam menentuikan 

sampel ini adalah metode sensus. 

3.6 Teknik Pengumpuilan Data 

 

Untuk memperoleh informasi yang diperluikan dalam penelitian ini, penulis 

menerapkan beberapa metode, salah satunya: 

1. Kuesioner 

 

Metode ini dilakuikan dengan memberikan daftar pertanyaan ataui  pernyataan 

tertulis kepada responden yang berkaitan dengan Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
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dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuiasan Kerja sebagai 

Variabel Intervening. Tuijuiannya adalah untuk memperoleh data secara langsuing 

dari karyawan mengenai pandangan, sikap, dan pengalaman mereka terhadap gaya 

kepemimpinan, tingkat disiplin kerja, kepuiasan kerja, serta kinerja mereka sendiri. 

2. Wawancara 

 

Bertujuan untuk mendapatkan informasi secara langsung kepada responden guna 

mendapat penjelasan lebih dalam. 

3.7 Analisis data 

 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif, yaitu menganalisis data dengan meruimuiskan hasilnya berdasarkan teori 

yang relevan dengan masalah yang dikaji. Data yang telah dianalisis kemudian 

diukur menggunakan metode kuantitatif untuk mendapatkan kesimpuilan, yang 

dilengkapi dengan saran-saran sesuai kebuituihan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Suigiyono,(2012 ).Penelitian ini mengguinakan teknik pengukuran data dengan 

memberikan nilai numerik pada setiap jawaban, serta menghitung persentase skor 

untuk setiap pilihan jawaban kuesioner. Juimlah skor tersebuit kemudian 

diorganisasikan ke dalam lima interval dengan bobot yang sama menggunakan 

skala Likert. Penentuan skor dilakukan sebagai berikuit: 

1. Jawaban "Sangat Setuju" (A) diberikan skor 5. 

 

2. Jawaban "Setuiju" (B) diberikan skor 4. 

 

3. Jawaban "Ragui-ragu/Cukuip Setuijui" (CS) diberikan skor 3. 

 

4. Jawaban "Tidak Se tuijui" (D) diberikan skor 2. 

 

5. Jawaban "Sangat Tidak Setuju" (E) diberikan skor 1. 
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Metode ini mempermudah analisis data karena skala Likert mampu 

menggambarkan tingkat persetuijuan responden secara kuiantitatif. 

3.7.1 Uji Kualitas Data Melalui Analisis SEM PLS (Struictural Equiation Model 

Partial Least Square) 

SEM (Structuiral Equiation Model Partial Least Square) adalah 

metode statistik yang canggih, dirancang untuk mengevaluiasi serta 

mengembangkan model konseptuial atau teoretis yang melibatkan huibungan 

antara variabel laten dan variabel observasi. Pendekatan ini mampui 

menganalisis pengaruh langsung mauipun tidak langsung, termasuik huibungan 

kompleks antar variabel laten. Sebagai alat analisis, SEM PLS menawarkan 

keuinggulan dalam menguji model yang kompleks, teruitama dalam bidang 

ilmu sosial, bisnis, dan berbagai disiplin ilmui lainnya. Teknik analisis yang 

diguinakan dalam PLS mencakuip pendekatan yang lebih fleksibel dan kuat 

untuk mengatasi tantangan dalam model konseptuial. Dalam PlS (Partial Least 

Squiare) teknik analisis yang diguinakan adalah sebagi berikuit: 

1. Analisa Outer Model 

 

Evaluasi validitas dan reliabilitas dalam model pengukuiran 

(measurement model) meruipakan langkah penting dalam penelitian. Fokus 

utamanya adalah menganalisis variabel laten dan indikator yang digunakan 

untuk mengukuirnya. Proses ini melibatkan beberapa indikator uitama, antara 

lain: 
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a. Convergent Validity 

 

Convergent validity adalah aspek validitas konstruik yang mengevaluasi sejauih 

mana indikator ataui item memiliki hubuingan yang kuat dengan konstruk yang 

diukuir. Korelasi yang tinggi, yaitui lebih dari 0,7, menunjuikkan refleksi yang baik 

terhadap konstruk. Namuin, menuruit Chin dalam Imam Ghozali, nilai ouiter loading 

antara 0,5 hingga 0,6 juiga dapat diterima dalam beberapa kondisi. 

b. Discriminant Validity 

Discriminant validity menilai kemampuan indikator dalam membedakan antara 

konstruik yang berbeda. Hal ini dilakuikan dengan melihat cross-loading. Jika 

indikator memiliki korelasi lebih tinggi dengan konstruknya dibandingkan dengan 

konstruik lain, maka validitas diskriminan terpenuhi, menuinjuikkan bahwa blok 

indikator tersebut lebih baik dalam menguikur konstruknya dibanding blok lain. 

c. Composite Reliability 

 

Composite reliability menguikur sejauih mana indikator secara konsisten 

merefleksikan konstruk yang dimaksuid dalam model pengukuiran reflektif. Ini 

melibatkan penghitungan internal consistency dan Cronbach’s Alpha. Nilai 

composite reliability di atas 0,70 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik 

uintuik sebuah konstruk. 

d. Cronbach’s Alpha 

 

Cronbach’s Alpha adalah metode yang digunakan untuk menguji keandalan Alpha, 

semakin dapat diandalkan alat ukur tersebuit dalam memberikan hasil yang 

konsisten.Evaluiasi ini menjadi langkah esensial untuk memastikan bahwa model 

pengukuran dapat diandalkan dan valid dalam penelitian. 
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2. Analisa Inner Model 

 

Analisis dalam konteks Struictural Equation Modeling (SEM) 

bertujuan uintuik menjelaskan huibungan antara variabel laten dengan dasar 

teori suibstantif yang relevan. Dalam proses ini, terdapat berbagai metrik yang 

diguinakan untuk mengevaluasi kesesuaian model dengan data observasi. 

Beberapa indikator evaluasi meliputi: nilai R-Squiare untuk konstruik 

dependen, Stone-Geisser Q-Square test untuk mengukur relevansi prediktif, 

serta uji t dan signifikansi terhadap koefisien jalur struiktuiral. 

a. Penguijian Hipotesis 

 

Penguijian hipotesis dilakuikan dengan mengevaluiasi statistik t dan nilai 

probabilitas. Untuik tingkat signifikansi 5% (alpha 0,05), nilai kritis statistik t 

adalah 1,96. Dengan demikian, hipotesis alternatif (𝐻𝑎) diterima dan hipotesis 

nol (𝐻𝑜) ditolak jika nilai statistik t lebih besar dari 1,96. Jika menggunakan 

pendekatan probabilitas, 𝐻𝑎 diterima ketika nilai p lebih kecil dari 0,05 (p < 

0,05). Pengujian ini memberikan dasar uintuik menentukan apakah huibungan 

yang dihipotesiskan antara variabel laten didukuing oleh data yang diobservas 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,maka kesimpuilan 

yang dapat ditarik adalah sebagai berikut: 

1. Gaya  Kepemimpinan berpengaruih positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Banki Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

2. Gaya Kepemimpinan berpengaruih positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja pada PT. Banki Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

3. Disiplin Kerja berpengaruih positifi dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Banki Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

4. Disiplin Kerja tidak berpengaruih terhadap Kepuiasan Kerja pada PT. Bank Riaui 

Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

5. Kepuasan Kerja berpengaruh positif dani signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Banki Riaui Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

6. Gaya kepemimpinan berpengaruhi positif dan signifikan terhadap Kinerja 

karyawan melaluii Kepuiasan kerja sebagai variabel intervening 

7. Disiplin kerjai tidak berpengaruhi terhadap Kinerja karyawani melaluii Kepuasan 

kerja sebagai variabel intervening 
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6.2  Saran 

 

Adapuin saran yang dapat penuilis berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilaksanakan adalah sebagai berikuit: 

1. Untuk perusahaan, Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, dapat diketahui 

bahwa gaya kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap beberapa aspek 

diantaranya kinerja karyawan, kepuasan kerja, sehingga diharapkan pihak 

perusahaan dapat lebih memperhatikan dan memfokuskan upaya optimalisasi dalam 

hal gaya kepemimpinan. selain itu, penting bagi perusahaan untuk terus 

mengupayakan disiplin kerja, karena diketahui bahwa disiplin kerja sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan penerapan disiplin kerja yang 

konsisten, pengawasan yang baik, serta penegakan aturan yang adil, diharapkan 

karyawan dapat bekerja lebih tertib, bertanggung jawab,sehingga mampu 

mendorong tercapainya kinerja karyawan yang lebih efektif dan efisien. Perusahaan 

disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan manajemen dan kepemimpinan 

secara berkala sebagai upaya meningkatkan kemampuan pimpinan dalam 

mengelola, membimbing, dan mengembangkan potensi karyawan. Selain itu, 

perusahaan juga perlu memberikan pelatihan dan pengembangan kepada karyawan 

guna meningkatkan keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan kerja yang 

dimiliki. Melalui program pelatihan yang terencana dan berkelanjutan, diharapkan 

kepuasan kerja karyawan dapat meningkat sehingga berdampak positif terhadap 

kinerja karyawan. 
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2. Bagi peneliti selanjuitnya, diharapkan dapat menambah variabel lain atau 

menggunakan metode analisis yang berbeda agar hasil penelitian menjadi lebih luas 

dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait faktor-faktor yang 

memengaruihi kinerja karyawan. 
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Lampiran 1: Kuesioner 

KUESIONER 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING 

PADA PT. BANK RIAU KEPRI SYARIAH CABANG BANGKINANG 

 

Kepada yang terhormat Bapak/Ibui. 

Bank Riau Kepri Syariah Cabang Bangkinang 

 

Dalam rangka penguimpulan data uintuik sebuiah penelitian pembuatan skripsi 

dan kepentingan ilmiah, saya mohon kesediaannya mengisi dan menjawab beberapa 

pertanyaan dari kuiesioner yang diberikan dibawah ini. Atas kesediaan dan partisipasi 

yang Bapak/Ibui berikan saya uicapkan terima kasih. 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Usia saat ini : 20-25Tahun  26-30Tahuin  -35Tahuin  36>Tahuin 

Jenis Kelamin : Pria  Wanita 

Pendidikan : SMA/SMK  D3  S1  S2   S3 

 

 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda silang ( X ) ataui checklist ( √ ) pada kolom yang anda anggap 

sesuai pada kolom jawaban yang tersedia dengan keterangan sebagai berikut : 

SS = Sangat Setujui (Nilai 5) 

S = Setuju (nilai 4) 

KS = Kurang Setuijui (nilai 3) 

TS = Tidak Setuju (nilai 2) 

STS = Sangat Tidak Setuijui (nilai 1) 
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III. KUESIONER 

A. Kinerja Karyawan (Y) 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

a. Kuialitas      

1. Saya selalu menguitamakan hasil kerja yang 

berkualitas dalam pekerjaan yang saya 

lakuikan 

     

2. Saya selalui memberikan hasil kerja yang 

baik uintuik perusahaan 

     

b. Kuiantitas 

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan cepat tanpa adanya perbaikan 

     

c. Waktu 

4. Saya selalu menyelesaikan tuigas atau 

pekerjaan tepat pada waktui yang telah 

ditentukan 

     

d. Penekanan biaya 

5. Saya mampu melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan biaya yang telah 

dianggarkan 

     

e. Pengawasan 

6. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan 

tanpa diawasi oleh atasan 

     

f. Huibuingan antar karyawan 

7. Saya mampu bekerja sama dengan rekan 

kerja dalam suatu tim 
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B. Gaya kepemimpinan (X1) 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

a. Kemampuan mengambil 

kepuitusan 

1. Pemimpin harus mampui mengambil 

kepuituisan dengan cepat 

     

2. Pemimpin mengambil keputusan 

yang berdampak positif bagi 

peruisahaan 

     

b. Kemampuan memotivasi 

3. Pemimpin  selalui memberikan 

dorongan dan motivasi kepada 

karyawan untuk bekerja dengan giat 

     

4. Pemimpin selalu mendorong 

pegawai uintuik meningkatkan 

kemampuian diri 

     

c. Kemampuan komunikasi 

5. Pemimpin dalam memberikan 

instruiksi kerja menguinakan bahasa 

yang mudah dipahami 

     

6. Komunikasi antarkaryawan dengan 

pimpinan berjalan dengan baik 

     

d. Kemampuan mengendalikan 

bawahan 

7. Pemimpin mampui mengawasi 

pekerjaan bawahan dengan baik 

     

8. Pegawai mendapatkan arahan yang 

jelas dari pimpinan mengenai tugas 

yang diberikan 

     

e. Tangguing jawab 
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9. Pemimpin menjaga kepercayaan 

yang telah diberikan kepadanya 

Pemimpin tidak meninggalkan tugas 

sebelum pekerjaan selesai 

     

10. Pemimpin tetap menjalankan 

tuigasnya dengan baik meskipun 

dalam kondisi suilit. 

     

f. Kemampuan mengendalikan 

emosi 

11. Pemimpin yang baik memiliki 

kemampuian dalam mengatur 

emosinya/tidak mudah marah 

     

12 

. 

Pemimpin menghargai pendapat para 

pegawai walauipun berbeda pendapat 

dengan pemimpin 

     

 

C. Disiplin Kerja 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

a. Kehadiran di tempat kerja 

1. Saya hadir ditempat bekerja tepat waktu 

sebeluim jam kerja yang telah ditetapkan 

     

2. Saya merasa bahwa saya tidak pernah 

hadir terlambat dalam bekerja 

     

b. Ketaatan ada peratuiran kerja      

3. Saya selalu mengikuiti atuiran yang 

berlaku di perusahaaan 

     

4. Saya mengerti dan memahami atuiran 

serta sanksi yang telah ditetapkan oleh 
perusahaan 

     

c. Ketaatan pada standar kerja 
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5. Saya selalu bekerja sesuai dengan 

proseduir dan standar operasional 

perusahaan 

     

6. Saya mengikuiti instruksi kerja yang 

telah ditetapkan oleh atasan atau 

perusahaan 

     

d. Tingkat kewaspadaan kerja 

7. Saya mengetahuii langkah-langkah yang 

harus dilakuikan jika terjadi keadaan 

darurat di tempat kerja 

     

8. Saya selalu memastikan bahwa 

pekerjaan yang saya lakukan suidah 

benar dan sesuiai proseduir 

     

 

D. Kepuiasan Kerja 
 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

a. Menyenangi Pekerjaannya 

1. Saya senang bekerja dengan rekan kerja 

yang saling membantui menyelesaikan 

pekerjaan 

     

2. Saya menjalankan pekerjaan dengan 

perasaan senang tanpa tekanan 

     

b. Mencintai pekerjaannya      

3. Saya menyukai pekerjaan yang 

diberikan oleh atasan 

     

c. Moral kerja 

4. Saya selalu mengutamakan kejuijuiran 

dalam melaksanakan pekerjaan 

     

5. Saya bekerja dengan penuih tanggung 

jawab terhadap tuigas yang diberikan. 
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Lampiran 2: Tabulasi Data jawaban Responden 

A. Kinerja karyawan (Y) 
 

Resp 
Kinerja karyawan 

Total 
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 

1 3 3 4 3 4 4 4 11 

2 5 4 4 4 5 5 5 14 

3 4 4 4 4 5 5 4 14 

4 5 5 5 5 5 5 5 15 

5 3 3 3 3 4 3 3 10 

6 5 4 4 4 5 4 4 13 

7 4 5 5 5 5 5 5 15 

8 4 3 3 3 4 4 4 11 

9 4 4 4 3 4 3 4 10 

10 3 3 3 4 4 4 3 12 

11 5 4 5 4 5 5 4 14 

12 5 5 5 5 5 5 5 15 

13 4 4 4 4 4 4 4 12 

14 4 4 4 5 5 4 4 14 

15 4 3 3 3 4 4 3 11 

16 5 5 4 5 5 4 4 14 

17 3 3 3 3 3 4 2 10 

18 5 5 5 5 5 5 5 15 

19 4 5 4 5 4 5 4 14 

20 5 5 5 5 5 5 5 15 

21 5 5 5 4 5 5 4 14 

22 5 4 5 5 5 3 5 13 

23 5 5 4 5 5 5 5 15 

24 4 4 4 5 4 5 4 14 

25 4 4 4 5 5 5 5 15 

26 5 5 5 5 5 4 5 14 

27 4 5 4 5 5 5 4 15 

28 5 5 5 4 5 4 5 13 

29 4 5 5 4 4 4 5 12 

30 5 5 4 5 4 4 4 13 

31 5 4 5 5 5 5 5 15 

32 4 4 4 5 5 4 5 14 

33 3 3 3 3 3 3 3 9 

34 3 3 3 2 3 3 3 8 

35 4 3 3 4 4 3 4 11 
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36 4 5 4 5 5 4 5 14 

37 4 4 4 5 4 4 4 13 

38 5 4 5 5 5 5 5 15 

39 5 5 5 5 5 5 5 15 

40 3 3 3 3 4 3 3 10 

41 4 5 4 4 5 5 5 14 

42 4 5 4 4 5 5 5 14 

43 3 3 3 4 5 4 3 13 

44 4 4 3 3 4 3 3 10 

45 5 4 4 4 4 4 5 12 

46 5 4 3 4 4 3 3 11 

47 4 4 4 3 5 5 4 13 

 

B. Gaya kepemimpinan 
 

Resp 
Gaya Kepemimpinan 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 

1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 45 

2 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 53 

3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 51 

4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 54 

5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 45 

6 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 57 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 46 

9 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 42 

10 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 33 

11 4 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 48 

12 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 54 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 47 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

15 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 44 

16 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 

17 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 32 

18 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 56 

19 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 52 

20 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 

21 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 52 

22 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 47 

23 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 



91 

 

 

 

24 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 52 

25 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 55 

26 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 54 

27 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 52 

28 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 

29 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 51 

30 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 50 

31 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 57 

32 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 50 

33 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 44 

34 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 39 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49 

36 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 57 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

38 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 

39 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 52 

40 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 44 

41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 48 

42 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 53 

43 3 4 3 4 5 5 4 5 5 4 3 5 50 

44 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 2 4 48 

45 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 57 

46 5 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 5 47 

47 4 4 3 3 4 2 4 2 3 2 4 4 39 

 

C. Disiplin kerja 
 

Resp 
Disiplin kerja 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

2 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

3 5 5 5 4 4 5 4 4 36 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 3 5 3 3 3 3 3 3 26 

6 5 3 4 4 5 4 4 5 34 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

8 4 4 4 3 4 4 3 4 30 

9 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

10 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

11 4 4 5 5 4 5 4 4 35 
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12 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

13 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

15 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

16 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

17 4 4 3 3 3 4 3 4 28 

18 4 3 4 4 4 4 4 5 32 

19 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

20 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

21 5 5 5 5 5 5 4 5 39 

22 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

23 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

24 3 4 3 4 3 3 3 3 26 

25 5 2 4 4 4 4 4 4 31 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

28 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 3 5 3 4 3 3 4 4 29 

31 4 4 5 5 4 4 4 5 35 

32 4 4 5 4 4 4 3 4 32 

33 3 4 4 3 3 3 3 4 27 

34 3 4 3 3 2 3 3 3 24 

35 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

36 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

39 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

40 5 4 3 3 4 4 4 3 30 

41 4 4 3 3 4 4 5 4 31 

42 5 5 4 4 2 5 5 4 34 

43 5 5 3 4 4 5 5 3 34 

44 5 4 3 4 2 4 4 4 30 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

46 4 4 5 3 4 4 4 5 33 

47 4 5 5 2 2 2 2 2 24 
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D. Kepuiasan kerja 
 

Resp 
Kepuiasan kerja 

Total 
Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 

1 4 4 3 4 4 19 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 5 4 5 4 22 

4 4 5 5 5 5 24 

5 3 3 3 3 3 15 

6 4 4 4 4 4 20 

7 5 5 4 5 5 24 

8 5 4 4 4 5 22 

9 4 4 4 4 4 20 

10 3 3 3 3 4 16 

11 4 4 4 4 5 21 

12 5 5 5 5 5 25 

13 5 4 5 4 4 22 

14 5 5 5 5 5 25 

15 4 3 3 4 4 18 

16 4 4 4 5 4 21 

17 3 3 3 4 3 16 

18 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 4 4 4 20 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 5 4 4 5 23 

22 4 4 4 4 4 20 

23 5 5 5 5 5 25 

24 5 5 4 4 5 23 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 5 5 5 4 24 

27 4 4 4 4 3 19 

28 5 5 5 5 4 24 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 4 5 5 4 5 23 

32 4 4 4 4 4 20 

33 5 5 4 5 4 23 

34 5 5 4 5 5 24 

35 4 4 4 4 5 21 

36 4 4 3 3 4 18 

37 4 3 3 3 3 16 

38 4 3 4 4 4 19 

39 4 4 5 5 5 23 
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40 4 3 4 4 4 19 

41 5 4 5 5 5 24 

42 4 4 4 4 5 21 

43 4 4 3 4 4 19 

44 4 4 4 4 5 21 

45 5 5 5 5 5 25 

46 3 3 3 3 5 17 

47 3 3 4 4 4 18 

 

Lampiran 3: Hasil olah data 

a. Outer Model 
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b. Outer Loading 

 

VARIABEL 
GAYA 

KEPEMIMPINAN 

DISIPLIN 

KERJA 
KEPUASAN 

KERJA 

KINERJA 

KARYAWAN 
KET 

X1.1 0.829    Valid 

X1.2 0.847    Valid 

X1.3 0.855    Valid 

X1.4 0.836    Valid 

X1.5 0.859    Valid 

X1.6 0.860    Valid 

X1.7 0.886    Valid 

X1.8 0.838    Valid 

X1.9 0.850    Valid 

X1.10 0.850    Valid 

X1.11 0.876    Valid 

X1.12 0.883    Valid 

X2.1  0.731   Valid 

X2.2  0.842   Valid 

X2.3  0.838   Valid 

X2.4  0.888   Valid 

X2.5  0.875   Valid 

X2.6  0.810   Valid 

X2.7  0.802   Valid 

X2.8  0.829   Valid 

Z.1   0.871  Valid 

Z.2   0.886  Valid 

Z.3   0.886  Valid 

Z.4   0.942  Valid 

Z.5   0.898  Valid 

Y.1    0.831 Valid 

Y.2    0.814 Valid 

Y.3    0.874 Valid 

Y.4    0.837 Valid 

Y.5    0.854 Valid 

Y.6    0.831 Valid 

Y.7    0.893 Valid 
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Sumber: Data Olahan SmartPLS 4.0,2025 

 

c. Cross Loading 

 

 

VARIABEL 

 

GAYA 

KEPEMIMPINAN 

 

DISIPLIN KERJA KEPUASAN 

KERJA 

 

KINERJA 

KARYAWAN 

X1.1 0,829 0,656 0,445 0,577 

X1.2 0,850 0,706 0,491 0,726 

X1.3 0,876 0,709 0,653 0,772 

X1.4 0,883 0,644 0,466 0,745 

X1.5 0,847 0,653 0,454 0,706 

X1.6 0,855 0,467 0,414 0,625 

X1.7 0,836 0,568 0,385 0,651 

X1.8 0,859 0,630 0,355 0,555 

X1.9 0,860 0,665 0,430 0,678 

X1.10 0,886 0,527 0,372 0,607 

X1.11 0,838 0,461 0,453 0,538 

X1.12 0,850 0,652 0,372 0,583 

X2.1 0,714 0,731 0,408 0,596 

X2.2 0,782 0,842 0,400 0,709 

X2.3 0,578 0,838 0,248 0,652 

X2.4 0,607 0,888 0,292 0,646 

X2.5 0,587 0,875 0,284 0,597 

X2.6 0,416 0,810 0,115 0,462 

X2.7 0,481 0,802 0,277 0,534 

X2.8 0,448 0,829 0,193 0,422 

Y1.1 0,759 0,793 0,524 0,831 

Y1.2 0,558 0,546 0,454 0,814 

Y1.3 0,538 0,556 0,502 0,874 

Y1.4 0,657 0,537 0,346 0,837 

Y1.5 0,646 0,665 0,360 0,854 

Y1.6 0,632 0,509 0,451 0,831 

Y1.7 0,706 0,585 0,529 0,893 

Z1 0,469 0,316 0,871 0,395 

Z2 0,493 0,330 0,886 0,503 

Z3 0,491 0,362 0,886 0,599 

Z4 0,373 0,215 0,942 0,424 

Z5 0,502 0,330 0,898 0,449 
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Lampiran 4: Uji Realibilitas dan Uji Hipotesis 

Nilai Composite Reliability Dan Cronbach’s Alpha 
 

Variabel Cronbach's Alpha Compositel Relliability 

Gaya Kepemimpinan 0.935 0.940 

Disiplin Kerja 0.967 0.943 

Kepuasan Kerja 0.939 0.945 

Kinerja Karyawan 0.935 0.971 

   Sumber: Data Olahan SmartPLS 4.0,2025 

 

Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Gaya kepemimpinan 0.733 

Disiplin kerja 0.686 

Kinerja karyawan 0.719 

Kepuasan kerja 0.804 

Sumber: Data Olahan SmartPLS 4.0,2025 

 

Uji Hipotesis 

 

Efek langsung (direct effect) 

 

 

 

Variabel 

 

Original 

sample 

(o) 

 

 

Sample 

mean (M) 

 

Standart 

deviation 

(STDEV) 

 

 

T statistics 

(|o/STDEV|) 

 

P 

values 

 

 

Ket 

DISIPLIN KERJA-> 

KEPUASAN 

KERJA 

 

-0.053 

 

-0.030 

 

0.186 

 

0.287 

 

0.387 
Tidak 

terbukti 

DISIPLIN KERJA-> 
KINERJA 

KARYAWAN 

 

0.354 

 

0.363 

 

0.119 

 

2.988 

 

0.001 

 

Terbukti 

GAYA 

KEPEMIMPINAN-> 

KEPUASAN 
KERJA 

 

 

0.563 

 

0.553 

 

0.175 

 

3.210 

 

0.001 

 

Terbukti 

GAYA 

KEPEMIMPINAN-> 

KINERJA 
KARYAWAN 

 

0.405 

 

0.406 

 

0.09 

 

4.500 

 

0.000 

 

Terbukti 

KEPUASAN 

KERJA-> 

KINERJA 
KARYAWAN 

 

 

0.200 

 

0.205 

 

0.086 

 

2.334 

 

0.010 

 

Terbukti 
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DISIPLIN 

KERJA-> 

KEPUASAN 

KERJA- 

>KINERJA 
KARYAW
AN 

 

 

-0.011 

 

 

-0.002 

 

 

0.041 

 

 

0.262 

 

 

0.397 

 

Tidak 

terbuikti 

GAYA 

KEPEMIMPIN 

AN-> 

KEPUASAN 

KERJA- 

KINERJA 

KARYAW
AN 

 

 

 

0.113 

 

 

 

0.112 

 

 

 

0.06 

 

 

 

1.869 

 

 

 

0.031 

 

 

 

Terbukti 

   

            Sumber: Data Olahan SmartPLS 4.0,2025 

  

 

 

 

    KOEFISIEN DETERMINASI 

 

 Variabel R-square R-square adjuisted 

KEPUASAN KERJA 0.276 0.243 

KINERJA KARYAWAN 0.672 0.600 
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Lampiran 5: Suirat izin Riset 
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Lampiran 6: Dokuimentasi 
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